
Siapakah yang mau memberikan jaminan padaku
bahwa ia tidak akan meminta apapun kepada
manusia maka aku memberikan jaminan surga

baginya?

Dari Ṡaubān -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, "Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Siapakah yang mau memberikan jaminan padaku bahwa ia tidak akan

meminta apapun kepada manusia maka aku memberikan jaminan surga baginya? Aku
menjawab, "Saya." Sejak saat itu, Ṡaubān tidak pernah meminta apapun kepada orang

lain."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Ibnu Mājah - Diriwayatkan oleh Nasā`i - Diriwayatkan oleh Abu Daud -

Diriwayatkan oleh Ahmad]

Makna  hadis:  Barangsiapa  berjanji  kepada  Nabi  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-  untuk
meninggalkan meminta-minta kepada manusia; harta mereka ataupun meminta bantuan
mereka dalam melaksanakan urusannya, baik sedikit ataupun banyak, maka Nabi -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam- menjamin surga baginya. Ini menunjukkan bahwa tidak meminta-minta
kepada manusia  merupakan tawakkal  kepada Allah,  kuatnya  harapan dan kepercayaan
kepada Alllah. Dengan demikian, balasannya adalah Allah memasukkannya ke dalam surga.
Setelah Ṡaubān mendengar hadis ini, ia pun berjanji untuk tidak meminta apa pun kepada
manusia hingga dalam sebuah riwayat Ibnu Majah disebutkan, "Cemetinya jatuh pada saat
berkendara, lalu ia tidak mengatakan kepada seseorang, "Tolong ambilkan! sampai ia turun
dan mengambil cemetinya sendiri. Ini merupakan bentuk komitmen Ṡaubān yang ditetapkan
pada dirinya bersama Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-.
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